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Abstrak

Self regulation merupakan kemampuan pengaturan diri dalam belajar secara konstruktif dan aktif dengan cara siswa merancang sendiri strategi belajarnya, mengaktifkan aspek metakognisi, motivasi dan perilakunya dalam rangka mencapai prestasi belajar yang memuaskan. Model pembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan self regulation ini adalah problem based instruction (PBI). PBI merupakan model pembelajaran yang menggunakan masalah sebagai titik awal untuk mengakuisisi pengetahuan baru. Dalam PBI, terdapat kegiatan menganalisis, mendefinisikan masalah, menyusun hipotesis, mengumpulkan dan menganalisis informasi/data, melakukan percobaan dan merumuskan kesimpulan. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan (1) keterlaksanaan model PBI, (2) kemampuan Self Regulation, dan (3) hasil belajar ranah pengetahuan siswa Kelas VIII SMP Negeri 21 Surabaya setelah diterapkan model PBI pada materi pokok Indera Pendengaran. Jenis penelitian ini adalah pre-eksperimental design dengan rancangan penelitian one group pretest-posttest. Data dikumpulkan menggunakan teknik observasi, metode angket, dan tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlaksanaan RPP pada pertemuan pertama, pertemuan kedua, dan pertemuan ketiga terlaksana dengan hasil keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru masuk dalam kategori sangat baik dengan rata-rata skor 3,57. Aktivitas siswa termasuk kategori baik dengan rata-rata skor 3,24. Kemampuan self regulation siswa termasuk dalam kategori tinggi dengan rata-rata skor 77,97 namun mengalami sedikit peningkatan antara kemampuan self regulation sebelum dan sesudah penerapan PBI pada materi Indera Pendengaran dengan perolehan indeks gain skor sebesar 0,15 yang termasuk kategori rendah. Hasil belajar ranah pengetahuan siswa menunjukkan bahwa sebesar 94,59% siswa tuntas dan sebanyak 5,41% siswa tidak tuntas dalam hasil belajarnya.

Kata kunci : problem based instruction, self regulation, keterlaksanaan pembelajaran, dan hasil belajar.
Abstract

Self regulation is an ability to control themselves in learning constructively and actively by designing their own learning strategies, to activate metacognition aspects, motivations, and their behaviour in undertaking the satiesfied study achievement. The learning model that is applied to improve the ability of self regulation is problem based instruction (PBI). PBI is a learning model that employ problems as an initial point to acquisite a new knowledge. In PBI, there are sactivities such as analyze, define the problems, construct hypotheses, collect and analyze the information or data, try out, and make a conclusion. The purpose of the study was to description about (1) the application of PBI, (2) the students’ Self Regulation ability, and (3) learning outcomes of the students’ domain of the eighth graders SMP Negeri 21 Surabaya after PBI is applied in an auditory nerve system material. A kind of this research is pre-eksperimental design to a draft research one group pretest-posttest. The data were collected using observation technique, questionnaire method, and test. The result of the study shows that the lesson plan in the first meeting until the third meeting is applied with result the teaching learning that was done by the teacher was in very good category with the score mean 3,57. The students’ activities were in good category with the score mean 3,24. The ability of the students’ self regulation was in high category with score mean 77,97 however there was a bit improvement between the ability of self regulation before and after PBI was applied in a auditory nerve system  material, which gained indexe score 0,15 which was included in low category. The students’ learning outcomes of knowledge domain shows that 94,59% of the students were passed and 5,41% are not passed.
Key words : problem based instruction, self regulation, teaching application, learning outcomes.
PENDAHULUAN  
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan mata pelajaran yang berkaitan dengan cara mencari tahu mengenai alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya mempelajari penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pelajaran IPA yang diimplementasikan di sekolah menengah pertama sekarang menggunakan Kurikulum 2013 dengan pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran (mengamati, menanya, mencoba, mengolah, dan menyajikan/mengomunikasikan). Dalam Kurikulum 2013, guru tidak hanya menyampaikan informasi kepada siswa, tetapi diharapkan mampu sebagai fasilitator dan mitra belajar bagi siswa sehingga siswa mampu tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang siap beradaptasi, menghadapi berbagai kemungkinan, dan memasuki era globalisasi yang penuh tantangan serta masalah kehidupan sehari-hari (Mulyasa, 2013). Demikian juga dalam kegiatan pembelajaran yang salah satunya bertujuan untuk membebaskan siswa dari kebutuhan mereka terhadap guru, sehingga siswa dapat terus belajar secara mandiri sepanjang hidupnya dan untuk terus belajar secara mandiri maka siswa harus menjadi seorang pebelajar berdasarkan regulasi diri (self regulated learner) (Latipah, 2010).

Zimmerman (1989) berpendapat bahwa siswa yang memiliki self regulated learning adalah siswa yang secara metakognitif, motivasional, dan behavioral merupakan peserta aktif dalam proses belajar. Self regulation kembali pada pengaturan diri siswa terhadap pikiran, perasaan, dan perilaku yang diorientasikan untuk mencapai tujuan (Zimmerman, 2002).
Berdasarkan pra penelitian yang telah dilakukan terhadap 24 siswa kelas VIII G SMPN 21 Surabaya menunjukkan bahwa masih terdapat siswa yang tidak tepat waktu ketika masuk kelas dan mengumpulkan tugas, kurang suka merangkum dan mencatat materi dengan kata-kata sendiri, kurang memperhatikan penjelasan dari guru, mencontek pekerjaan teman lain serta malu bertanya kepada guru tentang materi yang belum dipahami. Bebarapa perilaku siswa tersebut menunjukkan bahwa siswa memiliki kemampuan self regulation yang kurang baik dalam merencanakan, mengontrol diri dan mengevaluasi kemampuan diri. Hal ini akan membuat hasil belajar siswa juga kurang baik. Padahal kehadiran siswa di dalam kelas dalam proses belajar mengajar sangat bermanfaat karena ada proses yang dapat dilakukan. Proses tersebut antara lain mendengarkan penjelasan dari guru, melihat atau membuat catatan, ilustrasi atau grafik yang membantu siswa unuk mengingat materi yang diajarkan sedangkan untuk meningkatkan efisiensi membaca, maka siswa harus memberikan jawaban atas pertanyaan tertentu (Thabrany : 1997). 
Hasil pra penelitian yang telah dilakukan juga menunjukkan bahwa masih terdapat siswa yang takut dengan materi fisika karena membahas banyak rumus. Sesuai dengan pendapat siswa yang masih merasa kesulitan mempelajari materi getaran dan gelombang. Materi getaran dan gelombang merupakan materi IPA SMP yang dibahas di Kelas VIII Semester II dan tercakup dalam bab Indera Pendengaran dan Sistem Sonar dalam Kurikulum 2013. Materi ini terdapat pada KD 3.10 yaitu Memahami konsep getaran, gelombang, bunyi, dan pendengaran, serta penerapannya dalam sistem sonar pada hewan dan dalam kehidupan sehari-hari KD 4.10 yaitu Melakukan pengamatan atau percobaan tentang getaran, gelombang dan bunyi. Dalam mempelajari bab Indera Pendengaran, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman tentang struktur dan fungsi telinga, getaran dan gelombang, bunyi serta gangguan pada pendengaran seperti pencemaran suara, namun juga siswa dapat belajar untuk meregulasi dirinya karena percobaan dan pengamatan yang membutuhkan analisa. Berkembangnya kemampuan self regulation, siswa dapat menunjukkan kontribusinya pada masyarakat dan lingkungan tempat tinggalnya. 
Salah satu tujuan yang penting dalam pembelajaran IPA adalah dengan menguhubungkan apa yang dipelajari siswa dengan kehidupan sehari-hari. Keterkaitan IPA dengan permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari akan mempermudah siswa untuk mempelajari konsep-konsep atau prinsip-prinsip IPA. Hal tersebut berdampak positif karena siswa semakin memahami permasalahan IPA dalam kehidupan sehari-hari (Zubaidah: 2013). Di sekolah, guru dan teman sebaya merupakan salah satu pihak yang dapat membantu perkembangan regulasi diri siswa melalui proses pembelajaran yang berlangsung. Model pembelajaran PBI membangun keterikatan setiap siswa untuk dapat mengarahkan belajarnya sendiri agar mencapai pemahaman yang mendalam mengenai topik permasalahan yang dipelajari. Siswa sebagai bagian dari masyarakat juga diharapkan untuk ikut serta dalam memecahkan masalah tersebut (Anindyta: 2014).

Model Problem Based Instruction (PBI) memiliki 5 sintak yaitu orientasi siswa kepada masalah, mengorganisasi siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Salah satu tujuan diterapkannya model Problem Based Instruction (PBI) adalah siswa diharapkan secara berangsur-angsur dilatih untuk menjadi pebelajar yang mandiri (self regulated learner). Menurut Pintrich (Mukhid: 2008) proses-proses regulatory dikelompokkan ke dalam empat fase, yaitu perencanaan, monitoring diri, kontrol, dan evaluasi. Setiap fase aktifitas self regulation tersusun ke dalam empat area, yaitu kognitif, motivasional afektif, behavioral, dan kontekstual. Begitu juga dalam penerapan model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) yang menggunakan perencanaan untuk menetapkan tujuan pembelajaran, merancang situasi masalah yang sesuai dan mengorganisasi sumber daya yang diperlukan. Selain itu, siswa diorientasikan pada masalah sehingga akan timbul pertanyaan dan motivasi belajar. Penyelidikan individual maupun kelompok memerlukan monitoring dan kontrol diri untuk mengatur waktu dan usaha dalam rangka menguji hipotesis, mengorganisasi dan menganalisis data. Selanjutnya ketika menganalisis proses pemecahan masalah dilakukan refleksi dan evaluasi mengenai masalah yang telah diselesaikan untuk membantu siswa menganalisis proses berpikir dan menganalisis tahapan penyelidikan yang telah siswa lakukan (Ibrahim: 2005). Pelaksanaan model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) ini disesuaikan dengan indikator dari kemampuan self regulation yaitu  rehearsal, usaha untuk mengingat materi dengan cara mengulang terus-menerus dengan membaca buku siswa Kurikulum 2013 yang berkaitan dengan materi indera pendengaran. Elaboration, menggunakan kalimat sendiri untuk merangkum materi yang telah disimpulkan bersama. Organizing, penggunaan taktik mencatat, menggambar diagram atau bagan untuk mengorganisasi materi pelajaran dalam menyajikan laporan hasil percobaan. Mastery self-talk, memuaskan keingintahuan, menjadi lebih kompeten atau meningkatkan perasaan otonomi dengan membaca sumber lain seperti artikel yang berhubungan dengan materi indera pendengaran. Extrinsic self-talk, berusaha sebaik mungkin di kelas sebagai cara meyakinkan diri untuk terus melanjutkan kegiatan belajar ketika mengerjakan lembar kerja siswa. Relative ability self-talk, melakukan usaha yang lebih baik daripada orang lain supaya tetap berusaha keras dalam mempresentasikan hasil percobaan. Relevance enhancement, melibatkan usaha siswa meningkatkan keterhubungan atau keberartian tugas dengan kehidupan atau minat personal yang dimiliki dengan menganalisis hasil lembar kerja siswa yang telah dikerjakan. Self-consequating, menggunakan reward dan punishment secara verbal sebagai wujud konsekuensi melalui pujian atau nilai tambahan yang diberikan untuk memotivasi siswa. Effort regulation, meregulasi usaha dalam ketepatan waktu masuk kelas serta help-seeking, mendapat bantuan dari teman sebaya, guru dan orang dewasa ketika menemui kesulitan dalam mempelajari materi indera pendengaran sehingga model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran untuk mewujudkan siswa menjadi pebelajar yang mandiri (self regulated learner).
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Problem Based Instruction untuk Meningkatkan Kemampuan Self Regulation Siswa Kelas VIII SMP Negeri 21 Surabaya Pada Materi Indera Pendengaran” dengan rumusan masalah sebagai berikut (1) Bagaimana keterlaksanaan model pembelajaran Problem Based Instruction pada materi pokok Indera Pendengaran Kelas VIII SMP Negeri 21 Surabaya? (2) Bagaimana kemampuan Self Regulation siswa Kelas VIII SMP Negeri 21 Surabaya setelah diterapkan model pembelajaran Problem Based Instruction pada materi pokok Indera Pendengaran? (3) Bagaimana hasil belajar kompetensi pengetahuan siswa Kelas VIII SMP Negeri 21 Surabaya setelah diterapkan model pembelajaran Problem Based Instruction pada materi pokok Indera Pendengaran?
Setelah permasalahan dirumuskan, maka tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan (1) keterlaksanaan model PBI, (2) kemampuan Self Regulation, dan (3) hasil belajar ranah pengetahuan siswa Kelas VIII SMP Negeri 21 Surabaya setelah diterapkan model PBI pada materi pokok Indera Pendengaran.
METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Pre-Eksperimental Design dengan rancangan penelitian One Group Pretest-Postest. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 21 Surabaya yang dilaksanakan pada semester genap bulan Maret-April tahun ajaran 2014/2015. Sasaran penelitian adalah siswa kelas VIII G SMP Negeri 21 Surabaya tahun ajaran 2014/2015. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, metode angket, dan tes. Metode observasi digunakan untuk memperoleh data pengamatan keterlaksanaan pengelolaan pembelajaran sesuai dengan model Problem Based Instruction yang dikaji pada RPP serta pengamatan kemampuan self regulation siswa selama kegiatan belajar mengajar berlangsung yang dikembangkan sesuai dengan indikator kemampuan self regulation. Metode angket yang digunakan terdiri dari angket pretest kemampuan self regulation yang diberikan sebelum diadakannya pembelajaran dan angket  posttest kemampuan self regulation diberikan setelah diadakannya pembelajaran. Tes dilakukan setelah proses pembelajaran, ditujukan untuk mengetahui kompetensi pengetahuan siswa dalam memahami materi pokok indera pendengaran setelah dilaksanakan model Problem Based Instruction.  

Lembar keterlaksanaan pembelajaran dianalisis secara deskriptif. Tanda check list (√) diberikan pada kolom “Ya” jika aktivitas guru terlaksana atau pada kolom “Tidak” jika tidak terlaksana. Jika aktivitas guru terlaksana selanjutnya ditentukan skor aktivitas dengan rentang skor 1-4 sesuai dengan rubrik implementasi model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI). Nilai dari tiap aspek kemudian di rata-rata dan dibahas secara deskriptif. Nilai rata-rata keterlaksanaan pembelajaran tersebut ditentukan kategorinya berdasarkan kriteria berikut:
1 = Kurang Baik

2 = Cukup Baik

3 = Baik

4 = Sangat Baik 

Setelah diperoleh rata-rata tiap aspek, kemudian nilai rata-rata dikonversikan dengan kategori yang tertera pada Tabel 1.
Tabel 1. Kriteria Penilaian Kemampuan Guru
	No
	Batasan
	Kriteria

	1
	1,0 ≤ KMP ≤ 1,4
	Kurang Baik

	2
	1,5 ≤ KMP ≤ 2,4
	Sedang

	3
	2,5 ≤ KMP ≤ 3,4
	Baik

	4
	3,5 ≤ KMP ≤ 4,0
	Baik Sekali


(Riduwan,dkk,2010)
Lembar pengamatan dan angket kemampuan Self Regulation siswa dianalisis secara deskriptif. Pada setiap kolom indikator pengamatan diberikan skor yang sesuai dengan kriteria yang diamati pada siswa dengan rentang skor 1-4 sesuai dengan rubrik pengamatan instrumen kemampuan self regulation siswa. Nilai dari tiap aspek kemudian di rata-rata dan dibahas secara deskriptif. Nilai rata-rata tersebut ditentukan kategorinya berdasarkan kriteria berikut:

1 = Kurang 

2 = Cukup

3 = Baik

4 = Baik Sekali

Untuk menghitung persentase kemampuan Self Regulation dalam angket sebelum dan sesudah pembelajaran serta lembar pengamatan digunakan rumus sebagai berikut :  

P = [image: image2.png]~ x 100%




Keterangan: 

P = persentase jumlah nilai kemampuan Self Regulation

f = jumlah skor total yang diperoleh 

N = jumlah skor ideal (kriterium) untuk seluruh item  

Selanjutnya persentase tiap pilihan dikonversi dengan kriteria yang tertera pada Tabel 3.4.  
Tabel 2. Kategorisasi Skor Self Regulation
	Interval Kecenderungan
	Kategori

	X > M + 1,5 SD
	Sangat Tinggi

	M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD
	Tinggi

	M – 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD
	Sedang

	M – 1,5 SD < X ≤ M – 0,5 SD
	Rendah

	X ≤ M – 1,5 SD
	Sangat Rendah


 (Arifin, Zainal. 2009:237)
Keterangan : 

X = Skor self regulation
M = Rata-rata ideal ([image: image4.png]


 x skor ideal)

S = Simpangan baku ([image: image6.png]~ x M)




Skor ideal =[image: image8.png]skor maks tiap item soal x jumlah siswa




Peningkatan kemampuan self regulation siswa setelah menggunakan model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) pada materi indera pendengaran dapat diketahui dengan dilakukan analisis melalui skor gain ternormalisasi <g> kemudian dibandingkan dengan kategori yang dikemukakan Hake. Skor gain ternormalisasi dapat dinyatakan dengan rumus berikut:
<g> = [image: image10.png]R(5T)
100 —%rsh)




Keterangan:


g       : Gain

Sf     : Skor posttest
Si     : Skor pretest
100  :  Skor maksimal

Kemudian skor gain ternormalisasi diinterpretasikan dengan kriteria Hake yang disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Kriteria Tingkat Skor Gain

	G
	Keterangan

	0,70<g<1,00
	Tinggi

	0,30<g≤0,70
	Sedang

	0,00<g≤0,30
	Rendah


Hake (1999:1)
Lembar soal untuk ranah pengetahuan diukur dengan menggunakan rumus:

Hasil belajar siswa = [image: image12.png]=0T Yorg TReTes”
e X100




Selanjutnya skor yang diperoleh akan dikonversikan sesuai dengan Tabel 4. Ketuntasan Belajar untuk pengetahuan ditetapkan dengan skor rerata 2,67 (B-). 
Tabel 4. Konversi Skor dan Predikat Hasil Belajar untuk Kompetensi Pengetahuan
	Pengetahuan

	Skor Rerata
	Predikat

	3,85 > x ≥ 4,00
	A

	3,51 > x ≥ 3,84
	A-

	3,18 > x ≥ 3,50
	B+

	2,835> x ≥ 3,17
	B

	2,51 > x ≥ 2,84
	B-

	2,18 > x ≥ 2,50
	C+

	1,85 > x ≥ 2,17
	C

	1,51 > x ≥ 1,84
	C-

	1,18 > x ≥ 1,50
	D+

	1,00 > x ≥ 1,17
	D


Sumber: Permendikbud No.104, 2014
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Keterlaksanaan Pembelajaran

Keterlaksanaan pembelajaran dilakukan untuk mengetahui terlaksana atau tidaknya rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah disusun oleh peneliti untuk kegiatan pembelajaran. Keterlaksanaan pembelajaran yang diamati meliputi keterlaksanaan sintaks/fase sesuai dengan model pembelajaran yang digunakan. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan model pembelajaran Problem Based Instruction yang kegiatan pembelajarannya memiliki pengaruh dalam meningkatkan kemampuan self regulation siswa setelah proses pembelajaran. Tabel 5 menunjukkan nilai rata aktivitas guru.

Tabel 5. Nilai Rata-Rata Aktivitas Guru

	Pertemuan
	Fase
	Nilai rata-rata
	Kriteria
	

	I
	1 Orientasi siswa kepada masalah
	3,50
	Baik Sekali
	

	
	2 Mengorganisasi siswa untuk belajar
	3,00
	Baik
	

	
	3 Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok
	3,75
	Baik Sekali
	

	
	4 Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
	3,38
	Baik
	

	
	5 Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
	3,63
	Baik Sekali
	

	II
	1 Orientasi siswa kepada masalah
	3,50
	Baik Sekali
	

	
	2 Mengorganisasi siswa untuk belajar
	3,50
	Baik Sekali
	

	
	3 Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok
	3,50
	Baik Sekali
	

	
	4 Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
	3,50
	Baik Sekali
	

	
	5 Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
	3,50
	Baik Sekali
	

	III
	1 Orientasi siswa kepada masalah
	3,75
	Baik Sekali
	

	
	2 Mengorganisasi siswa untuk belajar
	3,50
	Baik Sekali
	

	
	3 Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok
	3,75
	Baik Sekali
	

	
	4 Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
	3,75
	Baik Sekali
	

	
	5 Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
	4,00
	Baik Sekali
	

	
	Rata-rata seluruh kegiatan pembelajaran
	3,57
	Baik Sekali
	


Nilai rata-rata aktivitas siswa pada pertemuan I, pertemuan II, dan pertemuan III dapat dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6. Nilai Rata-Rata Aktivitas Siswa

	Pertemuan
	Fase
	Nilai rata-rata
	Kriteria
	

	I
	1 Orientasi siswa kepada masalah
	3,50
	Baik Sekali
	

	
	2 Mengorganisasi siswa untuk belajar 
	3,00
	Baik
	

	
	3 Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok
	3,00
	Baik
	

	
	4 Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
	3,25
	Baik
	

	
	5 Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
	3,25
	Baik
	

	II
	1 Orientasi siswa kepada masalah
	3,00
	Baik
	

	
	2 Mengorganisasi siswa untuk belajar 
	3,50
	Baik Sekali
	

	
	3 Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok
	3,25
	Baik
	

	
	4 Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
	3,00
	Baik
	

	
	5 Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
	3,17
	Baik
	

	III
	1 Orientasi siswa kepada masalah
	3,25
	Baik
	

	
	2 Mengorganisasi siswa untuk belajar 
	3,50
	Baik Sekali
	

	
	3 Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok
	3,00
	Baik
	

	
	4 Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
	3,50
	Baik Sekali
	

	
	5 Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
	3,50
	Baik Sekali
	

	
	Rata-rata seluruh kegiatan pembelajaran
	3,24
	Baik
	


Berdasarkan data hasil pada Tabel 5 dan Tabel 6, dapat diketahui bahwa kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru dan siswa untuk pertemuan 1, pertemuan 2, dan pertemuan 3 terlaksana 100%, tidak ada satupun kegiatan yang tidak terlaksana sehingga dari hal ini dapat diketahui bahwa proses pembelajaran berjalan efektif dan lancar sesuai dengan sintak yang ada pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Namun meskipun demikian, dari pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga terjadi kenaikan dan penurunan keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru maupun siswa pada setiap fase pembelajaran. 
Adanya  penurunan beberapa tahapan pembelajaran pertemuan kedua dikarenakan siswa yang agak sulit dikondisikan, pada saat proses pembelajaran yang berlangsung di laboratorium IPA di sekolah. Siswa harus pindah dari kelas VIII-G di lantai 1 ke laboratorium IPA yang terletak di lantai 2, selain itu siswa juga tidak dapat fokus sepenuhnya dengan kegiatan pembelajaran karena di laboratorium IPA banyak alat dan bahan praktikum lain yang menarik perhatian siswa sehingga peneliti yang bertindak sebagai guru kurang mampu mengelola pembelajaran dengan sebagaimana mestinya. Guru merupakan faktor eksternal yang mempengaruhi prestasi belajar siswa. Peran guru salah satunya adalah sebagai pengelola kelas. Mulyasa (2013: 194) menyatakan bahwa guru sebagai pengelola kelas seharusnya bertanggung jawab memelihara lingkungan fisik kelas agar terwujud kegiatan belajar yang menyenangkan dan mengarahkan serta membimbing proses-proses intelektual, sosial, emosional, moral, dan spiritual di dalam kelas, serta mengembangkan kompetensi dan kebiasaan bekerja dan belajar secara efektif.

Adanya penurunan aktivitas siswa pada beberapa tahapan atau fase berdasarkan dikarenakan guru yang belum mampu mengelola kelas dengan baik sehingga kurang mendorong dan mengembangkan aktivitas siswa. Selain itu menurut pengamat, siswa juga merasa terganggu dengan adanya pembangunan sekolah yang terjadi di samping kelas VIII-G sehingga siswa tidak dapat konsentrasi sepenuhnya pada kegiatan pembelajaran. Dimyati dan Mudjiono (2006: 35) menyatakan bahwa kondisi gedung sekolah, tata ruang kelas, dan sarana belajar mempunyai pengaruh pada kegiatan belajar. Namun secara keseluruhan rata-rata keterlakasanaan pembelajaran yang dilakukan guru masih dalam kategori sangat baik dengan rata-rata skor 3,57. Aktivitas siswa termasuk kategori baik dengan rata-rata skor 3,24.
2. Kemampuan Self Regulation 
Hasil penilaian pretest dan posttest yang dilaksanakan merupakan penilaian kemampuan self regulation siswa. Aspek self regulation meliputi metakognisi dengan indikator rehearsal, usaha untuk mengingat materi dengan cara mengulang terus-menerus, elaboration, menggunakan kalimat sendiri untuk merangkum materi, dan organizaing, penggunaan taktik mencatat, menggambar diagram atau bagan untuk mengorganisasi materi pelajaran. Motivasi dengan indikator mastery self talk, memuaskan keingintahuan, menjadi lebih kompeten atau meningkatkan perasaan otonomi, extrinsic self-talk, berusaha sebaik mungkin di kelas sebagai cara meyakinkan diri untuk terus melanjutkan kegiatan belajar, relative ability self-talk, melakukan usaha yang lebih baik daripada orang lain supaya tetap berusaha keras, relevance enhancement, melibatkan usaha siswa meningkatkan keterhubungan atau keberartian tugas dengan kehidupan atau minat personal yang dimiliki siswa, dan self-consequating, menggunakan reward dan punishment secara verbal sebagai wujud konsekuensi serta perilaku dengan indikator effort regulation, meregulasi usaha dan help-seeking, mendapat bantuan dari teman sebaya, guru dan orang dewasa sesuai dengan Zimmerman (1989) berpendapat bahwa siswa yang memiliki self regulation dalam self regulated learning adalah siswa yang secara metakognitif, motivasional, dan behavioral merupakan peserta aktif dalam proses belajar. Hasil angket kemampuan self regulation siswa dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Kategori Hasil Angket Self Regulation Siswa Berdasarkan Angket
	Aspek
	Indikator
	Skor Angket Sebelum
	Kategori
	Skor Angket Sesudah
	Kategori

	 Metakognisi


	Rehearsal
	70,27
	Tinggi
	72,97
	Tinggi

	
	Elaboration
	71,26
	Tinggi
	75,68
	Tinggi

	
	Organizing
	72,97
	Tinggi
	81,76
	Tinggi

	  Motivasi
	Mastery self-talk
	75,00
	Tinggi
	77,03
	Tinggi

	
	Extrinsic self-talk
	70,95
	Tinggi
	73,65
	Tinggi

	
	Relative ability self-talk
	66,22
	Tinggi
	72,30
	Tinggi

	
	Relevance enhancement 
	72,97
	Tinggi
	80,41
	Tinggi

	
	Self-consequating 
	68,24
	Tinggi
	71,62
	Tinggi

	   Perilaku
	Effort regulation 
	81,76
	Tinggi
	85,81
	Tinggi

	
	Help-seeking 
	85,81
	Tinggi
	88,51
	Tinggi

	Rata-rata
	
	73,55
	Tinggi
	77,97
	Tinggi


Berdasarkan Tabel 7 tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan self regulation siswa sebelum dilaksanakan pembelajaran termasuk dalam kategori tinggi dengan rata-rata skor 73,55. Kemampuan self regulation siswa tersebut mengalami sedikit peningkatan dengan ditunjukkannya hasil angket sesudah pembelajaran yang termasuk dalam kategori tinggi dengan rata-rata skor 77,97. Peningkatan yang rendah tersebut terjadi dikarenakan pembelajaran yang hanya dilakukan tiga kali pertemuan sehingga peningkatan kemampuan self regulation siswa tidak mengalami peningkatan yang signifikan.
Kemampuan self regulation siswa juga diperoleh melalui lembar pengamatan. Lembar pengamatan ini dikembangkan berdasarkan indikator pada setiap aspek kemampuan self regulation. Hasil dari lembar pengamatan kemampuan self regulation siswa disajikan pada Tabel 8.
Tabel 8. Kategori Kemampuan Self Regulation Siswa Berdasarkan Lembar Pengamatan

	Aspek
	Indikator
	Pertemuan
	Skor
	Kategori

	Metakognisi


	Rehearsal
	I
	64,86
	Tinggi

	
	
	II
	77,70
	Tinggi

	
	
	III
	77,70
	Tinggi

	
	Elaboration
	I
	64,86
	Tinggi

	
	
	II
	59,46
	Sedang 

	
	
	III
	70,27
	Tinggi

	
	Organizing
	I
	65,54
	Tinggi

	
	
	II
	63,51
	Tinggi

	
	
	III
	81,76
	Tinggi

	Motivasi
	Mastery self talk
	I
	76,35
	Tinggi

	
	
	II
	85,81
	Tinggi

	
	
	III
	77,70
	Tinggi

	
	Extrinsic self-talk
	I
	75,68
	Tinggi

	
	
	II
	66,22
	Tinggi

	
	
	III
	65,54
	Tinggi

	
	Relative ability self-talk
	I
	76,35
	Tinggi

	
	
	II
	85,81
	Tinggi

	
	
	III
	84,46
	Tinggi

	
	Relevance enhancement 
	I
	79,73
	Tinggi

	
	
	II
	77,70
	Tinggi

	
	
	III
	73,65
	Tinggi

	
	Self-consequating 
	I
	56,08
	Sedang 

	
	
	II
	51,35
	Sedang 

	
	
	III
	72,97
	Tinggi

	Perilaku
	Effort regulation 
	I
	100,00
	Sangat Tinggi

	
	
	II
	95,95
	Sangat Tinggi

	
	
	III
	94,59
	Sangat Tinggi

	
	Help-seeking 
	I
	64,19
	Tinggi

	
	
	II
	67,57
	Tinggi

	
	
	III
	73,38
	Tinggi

	Rata-rata
	
	
	74,22
	Tinggi


Berdasarkan Tabel 8. tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan self regulation siswa kelas VIII-G pada termasuk kategori tinggi dengan rata-rata skor 74,22. Indikator yang termasuk dalam kategori sedang adalah indikator elaboration dengan pada pertemuan kedua dan indikator self consequating pada pertemuan pertama dan kedua. Indikator yang termasuk dalam kategori sangat tinggi adalah indikator effort regulation pada pertemuan pertama, kedua, dan ketiga. Indikator yang lain pada setiap pertemuan termasuk dalam kategori tinggi. 
Kemampuan self regulation siswa yang diperoleh dengan lembar pengamatan sesuai dengan yang tertera pada Tabel 8 yang menunjukkan bahwa kemampuan self regulation paling rendah terdapat pada indikator self-consequating dengan nilai 56,08 pada pertemuan pertama dan 51,35 pada pertemuan kedua dan termasuk dalam kategori sedang. Hal ini terjadi dikarenakan sebagian besar siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran sehingga guru kurang menggunakan reward dan punishment secara verbal sebagai wujud konsekuensi bagi siswa. Hasil tersebut juga menunjukkan bahwa siswa kurang memperhatikan kemampuan self-consequating untuk meregulasi belajarnya. Siswa dapat memberikan konsekuensi kepada diri sendiri ketika belajar seperti akan menonton film favorit jika telah menyelesaikan tugas. Hal tersebut dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar selanjutnya. Self consequating merupakan penggunaan reward dan punishment secara verbal sebagai wujud konsekuensi. Pemberian reward tersebut dapat berupa nilai tambahan atau pujian seperti bagus, pintar, dan sebagainya bagi siswa yang aktif di kelas sedangkan punishment misalnya pemberian hukuman bagi siswa yang tidak tertib di kelas. Self consequating ini merupakan salah satu indikator dari aspek motivasi. Dimyati dan Mudjiono (2006: 85) berpendapat bahwa motivasi merupakan dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia termasuk perilaku belajar. Motivasi belajar penting bagi siswa dan guru. Bagi siswa salah satu pentingnya motivasi belajar adalah untuk membesarkan semangat belajar sehingga reward dan punishment yang diberikan oleh guru dapat membangkitkan, meningkatkan, dan memelihara semangat siswa untuk belajar sampai berhasil pada materi indera pendengaran ini.

Kemampuan self regulation siswa paling tinggi berdasarkan Tabel 8 terdapat pada indikator effort regulation dengan nilai 100; 95,95; dan 94,59 berturut-turut pada pertemuan I, II, dan III. Hal ini menunjukkan bahwa siswa telah meregulasi belajarnya dengan masuk kelas sebelum pelajaran dimulai sehingga siswa bisa menyiapkan diri sebelum belajar dan tidak tertinggal mata pelajaran yang sedang diajarkan. Indikator effort regulation, meregulasi usaha termasuk kategori tinggi dikarenakan setiap pembelajaran siswa masuk kelas tepat waktu. Kehadiran siswa di dalam kelas dalam proses belajar mengajar sangat bermanfaat karena ada proses yang dapat dilakukan. Proses tersebut antara lain mendengarkan penjelasan dari guru, melihat atau membuat catatan, ilustrasi atau grafik yang membantu siswa unuk mengingat materi yang diajarkan sedangkan untuk meningkatkan efisiensi membaca, maka siswa harus memberikan jawaban atas pertanyaan tertentu (Thabrany: 1997).
Pada peneltian ini diketahui bahwa kemampuan self regulation siswa Kelas VIII-G setelah diterapkan pembelajaran dengan model Problem Based Instruction pada materi indera pendengaran yang telah dihitung menggunakan gain skor diperoleh rata-rata nilai sebesar 0,15. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan self regulation siswa mengalami kenaikan tetapi masih tergolong dalam kriteria kenaikan yang rendah. Hal ini terjadi karena dalam pembelajaran yang dilakukan terdapat beberapa kegiatan yang melatih siswa untuk meregulasi belajarnya seperti mencatat, membuat grafik, membaca artikel, guru mendorong siswa untuk masuk kelas tepat waktu, bertanya tentang materi yang belum dipahami, bertanya atau menanggapi teman yang sedang presentasi dan sebagainya. Prosentase frekuensi perolehan gain skor dalam kelas VIII-G ditunjukkan oleh Gambar 1.
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Gambar 1.  Diagram Batang Prosentase Frekuensi Perolehan Gain Skor
Berdasarkan Gambar 1 diketahui bahwa siswa yang mengalami peningkatan dengan kategori tinggi sebesar 0%, siswa yang mengalami peningkatan dengan kategori sedang sebesar 10,81%, sedangkan siswa yang mengalami peningkatan dengan kategori rendah sebesar 89,19%.
Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat dikatakan bahwa siswa kelas VIII-G telah memiliki kemampuan self regulation. Seorang self regulated learner menunjukkan motivasi dan pengembangan emosi positif seperti kegembiraan, kepuasan, dan semangat yang besar. Selain itu siswa ketika menemui kesulitan mengontrol waktu dan upaya yang digunakan untuk tugas-tugas, menemukan tempat belajar yang cocok dan pencarian bantuan dari guru atau teman sekelas. Mayudia (2011) mengungkapkan bahwa siswa dengan self regulation pada tingkat yang tinggi akan memiliki kontrol yang baik dalam mencapai tujuan akademisnya. Kemampuan self regulation siswa kelas VIII-G termasuk dalam kategori tinggi yang ditunjukkan dengan rata-rata skor secara keseluruhan sebesar 77,97 yang diperoleh dari angket sesudah pembelajaran dan 73,77 yang diperoleh dari lembar pengamatan.
3. Hasil Belajar

Berdasarkan data yang telah diperoleh dapat diketahui bahwa dari 37 siswa kelas VIII G, 35 siswa dinyatakan tuntas karena memperoleh nilai ≥ 2,67 (B-) dan 2 siswa dinyatakan belum tuntas. Kurangnya kemampuan guru dalam mengelola kondisi kelas yang berisi 37 siswa saat kegiatan pembelajaran berlangsung dapat berpengaruh pada hasil belajar siswa. Selain guru sebagai fasilitator, rendahnya nilai hasil belajar tersebut dapat dikarenakan rendahnya kemampuan self regulation siswa. Hal tersebut ditunjukkan dengan siswa tidak mencatat, mengulang maupun mengorganisasi pelajaran yang sedang disampaikan dengan baik sehingga ada siswa yang tidak memahami materi tersebut dan mengakibatkan siswa tidak bisa menjawab soal tes yang diberikan oleh guru. Hal ini sesuai dengan penelitian Intarawati (2014) yang menunjukkan bahwa hasil belajar memiliki hubungan dengan self regulated learning yang dimiliki siswa dengan nilai r sebesar 0,70. Jadi semakin tinggi Self Regulated Learning siswa, maka hasil belajar yang dicapai juga semakin tinggi. Prosentase ketuntasan hasil belajar siswa kelas VIII-G ditunjukkan oleh Gambar 2.
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Gambar 2. Diagram Batang Prosentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII-G

Berdasarkan Gambar 2 dapat diketahui bahwa 94,59% siswa tuntas dan sebanyak 5,41% siswa tidak tuntas dalam hasil belajarnya.
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penerapan Problem Based Instruction untuk meningkatkan kemampuan Self regulation siswa kelas VIII SMP Negeri 21 Surabaya Pada materi indera pendengaran diperoleh kesimpulan bahwa :

1. Keterlaksanaan RPP pada pertemuan pertama, pertemuan kedua, dan pertemuan ketiga terlaksana dengan hasil keterlakasanaan pembelajaran yang dilakukan guru masih dalam kategori sangat baik dengan rata-rata skor 3,57. Aktivitas siswa termasuk kategori baik dengan rata-rata skor 3,24.
2. Kemampuan self regulation siswa termasuk dalam kategori tinggi dengan rata-rata skor 77,97 hanya mengalami sedikit peningkatan antara kemampuan self regulation sebelum dan sesudah penerapan Problem Based Instruction pada materi indera pendengaran dengan perolehan indeks gain skor sebesar 0,15 yang termasuk kategori rendah.

3. Hasil belajar kompetensi pengetahuan siswa menunjukkan bahwa sebesar 94,59% siswa tuntas dan sebanyak 5,41% siswa tidak tuntas dalam hasil belajarnya.

Saran
Dari hasil penelitian yang diperoleh, agar kegiatan pembelajaran dapat berlangsung secara optimal maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Selama pembelajaran model Problem Based Instruction berlangsung, guru sebaiknya dapat mengkondisikan siswa untuk tetap fokus pada pembelajaran yang diberikan, agar tercipta pembelajaran yang efektif.

2. Bagi guru agar dapat menggunakan model Problem Based Instruction dalam waktu yang lebih lama dan sesuai dengan tujuan pembelajaran agar kemampuan self regulation siswa dapat berkembang dan meningkat lebih tinggi.

3. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melaksanakan penelitian serupa dapat mengukur lebih mendalam tentang variabel self regulated learning dengan mengungkap indikator yang lebih rinci.
DAFTAR PUSTAKA

Anindyta, Pricilla dan Suwarjo. 2014. Pengaruh Problem Based Learning terhadap Keterampilan Berpikir Kritis dan Regulasi Diri Siswa Kelas V. Jakarta: Jurnal Prima Edukasia, Vol 2, No. 2.
Arifin, Zainal. 2009. Evaluasi Pembelajaran. Bandung: Remaja Rosdakarya.

Dimyati dan Mudjiono. 2006. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: PT Adi Mahasatya.

Ibrahim, Muslimin. 2005. Pembelajaran Berdasarkan Masalah. Surabaya: University Press UNESA.

Intarawati, Yusefin Ajeng. 2014. Pemanfaatan Self Regulated Learning pada Model Pembelajaran PBI untuk Meningkatkan Hasil  Belajar Siswa Kelas VIII SMPN 25 Surabaya. Skripsi S1. Surabaya: Universitas Negeri Surabaya.
Latipah, Eva. 2010. Strategi Self Regulated Learning dan Prestasi Belajar:  Kajian Meta Analisis. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. [pdf] diakses pada 17 Februari 2014.
Mayudia, Bintang. 2011. Pengaruh Self Regulated Learning dan Koping Kultural Terhadap Stress dalam Menghadapi Tugas Perkuliahan pada Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Skripsi S1. Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah.

Mukhid, Abdul. 2008. Strategi Self-Regulated Learning (Perspektif Teoritik) [pdf] diakses pada 9 Oktober 2014.

Mulyasa. 2013. Pengembangan Implementasi Kurikulum 2013. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.

Riduwan. 2010. Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian. Bandung: Alfa Beta

Thabrany, Hasbullah. 1997. Rahasia Sukses Belajar. Jakarta: Raja Grafindo Persada.
Zimmerman, B.J. 2002. Becoming a self regulated learner: An overview. Theory into Practice, Vol 41, No. 2 page 64-70. 

Zubaidah, Siti.dkk. 2014. Buku Ilmu Pengetahuan Alam. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan.
1

